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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sugiyono (2011:8) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan data-data untuk menerangkan gejala atau holistik (utuh), penelitian dilakukan pada objek yang alami yaitu objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak berpengaruh dinamika pada  objek tersebut. Menurut Azwar (2011:6) penelitian deskriptif adalah peneliti melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk difahami dan disimpulkan. Jadi, dalam penelitian ini akan dideskripsikan pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal cerita matriks ditinjau dari kemampuan matematika.

B. Waktu dan Tempat penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan bulan Mei pada tahun pelajaran 2016-2017 di SMK Kosgoro 1 Balongbendo.


C. Subjek penelitian
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X di SMK Kosgoro 1 Balongbendo yang telah memperoleh materi matriks. Subjek yang diambil dari penelitian ini adalah 3 siswa dari siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Untuk memilih subjek tersebut peneliti melakukan wawancara dengan guru tentang siswa yang memenuhi kriteria subjek yang diingingkan peneliti dan melihat nilai hasil ulangan harian siswa.
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D. Instrumen penelitian
1. Instrumen Utama
Instrumen pada penelitian kualitatif adalah peniliti sendiri. Kedudukan peneliti sebagai instrumen utama berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih subjek penelitian, melakukan pengumpulan data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan. 
2. Instrumen Bantu 
Instrumen bantu pada penlitian ini meliputi:
a. Tugas penyelesaian soal
Tugas penyelesaian soal ini diberikan kepada subjek penelitian yaitu siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Tugas penyelesaian soal ini digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan peneliti untuk mengetahui pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal cerita matriks. Tugas penyelesaian soal ini berbentuk uraian sebanyak 2 soal yang sudah di konsultasikan oleh dosen pembimbing dan sudah divalidasi oleh dosen matematika dan satu guru matematika.
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	Diagram 3.2 Alur Perencanaan Soal Tes

b. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara digunakan untuk melakukan wawancara kepada subjek penelitian setelah subjek penelitian mengerjakan tugas penyelesaian soal. Pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan tentang tugas penyelesaian soal yang diterima subjek penelitian, yang digunakan sebagai acuan oleh peneliti untuk memperjelas jawaban subjek peneliti.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, kegiatan yang dilakukan dalam rangka untuk mengumpulkan data yaitu:
1. Tugas
Pada penelitian ini menggunakan tugas penyelesaian soal berupa uraian sebanyak 2 soal. Tugas ini digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal cerita matriks yang dikelompokkan menjadi tiga tingkat yaitu siswa berkemampuan tinggi, siswa berkemampuan sedang, dan siswa berkemampuan rendah.
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara berbasis tugas. Tugas yang diberikan berupa soal tes pemahaman matematika yang sudah dikerjakan siswa sebelumnya. Wawancara dilakukan setelah subjek mengerjakan tugas penyelesaian soal yang telah diberikan. Hasil wawancara ini digunakan sebagai perbandingan terhadap hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan tugas penyelesaian soal.

F. Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui keberhasilan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu adanya analisis data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Analisis data yang dilakukan selama penelitian ini adalah :
1. Reduksi Data
Pada dasarnya data yang diperoleh di lapangan dengan berbagai teknik dan sumbe data merupakan data mentah dan belum memberikan makna apa-apa seputar informasi yang diperlukan peneliti. Oleh karena itu, untuk mendapatkan informasi yang jelas perlu dilakukan reduksi data. Reduksi data dalam penelitian ini diartikan sebagai rangkaian kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang yang tidak perlu. Adapun kegiatan yang dilakukan saat reduksi data yaitu:
a. Membaca kembali catatan lapangan selama kegiatan penelitian tentang bagaiman prilaku subjek dan apa saja yang dilakukan subjek.
b. Mentranskrip hasil wawancara yang berupa kata-kata hasil wawancara.
c. Menyederhanakan data baik yang diperoleh dari hasil wawancara termasuk ekspresi subjek yang ditulis dalam lembar jawaban kemudian dilakukan pengkodean data.
d. Mengumpulkan dan mengkategorikan data berdasarkan hasil-hasil yang didapatkan dari subjek berdasarkan hasil tes wawancara untuk subjek berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah.
2. Penyajian Data
Pada tahap ini, kumpulan data hasil tugas penyelesaian soal dan wawancara digabungkan dan diperiksa untuk menentukan kekonsistenan informasi yang diberikan subjek penelitian sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan dan tindakan. Data yang dianalisis diklasifikasikan sesuai dengan subjek penelitian untuk mendeskripsikan pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal cerita matriks berdasarkan kemampuan matematika.
3. Tahap Penarikan Kesimpulan 
Tahap penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir penelitian. Tahap ini dilakukan berdasarkan hasil analisis data yang telah disimpulkan baik yang diperoleh menggunakan tugas penyelesaian soal atau wawancara. Selanjutnya penarikan kesimpulan pada penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal cerita matriks ditinjau dari kemampuan matematika.

G. Keabsahan Data
Untuk mendapatkan keabsahan data, maka setelah data dianalisis dilakukan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sumbr lain diluar data itu untuk pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Menurut Sugiyono (2010:274) membedakan 3 macam triangulasi yaitu:
1. Triangulasi sumber, yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
2. Triangulasi teknik, yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
3. Triangulasi waktu, yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data dalam waktu atau situasi yang berbeda waktu juga sering mempengaruhi data.
Dalam penelitian ini, teknik pemeriksaan data yang digunakan adalah dengan triangulasi teknik. Triangulasi teknik dalam penelitian ini digunakan untuk membandingkan hasil wawancara dengan hasil tugas penyelesaian soal.

H. Prosedur Penelitian
1. Tahap persiapan
a. Menyiapkan surat izin penelitian kemudian melakukan survei ke sekolah dan membuat kesepakatan dengan pihak sekolah tempat penelitian dan guru bidang studi matematika, meliputi waktu dan kelas yang akan digunakan untuk penelitian.
b. Menyiapkan instrumen penelitian, antara lain: 1) Soal matriks, 2) Lembar validasi soal matriks , 3) Pedoman wawancara, 4) Lembar validasi pedoman wawancara, instrumen penelitian ini dikonsultasikan dengan dosen pembimbing serta divalidasi oleh satu dosen matematika dan satu guru matematika.
2. Tahap pelaksanaan
a. Penentuan subjek penelitian dengan menggunakan nilai hasil ulangan harian siswa yang diperoleh dari guru matematika.
b. Pengumpulan data dengan memberikan tugas penyelesaian soal kepada subjek penelitian, kemudian dilanjutkan wawancara.
c. Menganalisis data hasil tugas dengan wawancara yang digabungakan dan diperiksa untuk menentukan kekonsistenan informasi yang diberikan subjek penelitian apakah data yang diproleh valid atau tidak.
d. Mendeskripsikan hasil analisis data agar lebih mudah mengabil kesimpulan dari subjek penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal cerita matriks ditinjau dari kemampuan matematika. Kemampuan matematika yang dimaksud yaitu kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.
e. Menyusun laporan berdasarkan hasil data yang diperoleh sesudah penelitian.
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Diagram 3.3 Prosedur Penelitian
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